Wawancara Pembina OSID
Assalamualaikum Ustazah Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh Maaf Ustazah Ini dengan Ustazah siapa ya namanya? Saya Seja Atika Ustazah Atika Sebagai siapa ya di OSID ini? Saya diamanahkan untuk menjadi pembina OSID untuk tahun ini ya Baik, izin mau wawancarai Ustazah Silahkan 

Dewi Sri: Apa sih tugas utama dari pembina dalam mendapingi OSID? 
Seja Atika: Tugas utama kami yaitu membimbing, mengarahkan, dan mengawasi jalannya organisasi santri ini atau organisasi OSID Agar tetap berada dalam koridor yang benar Kami juga berfungsi sebagai penghubung antara bagian kesiswaan dan pengurus OSID dalam melaksanakan program kerja OSID Bagaimana proses pembentukan struktur organisasi OSID dilakukan Ustazah? Struktur OSID ini disusun melalui seleksi dan musyawarah antara guru pembina dan seluruh guru yang ada di pondok Kami juga mempertimbangkan karakter santrinya, kemampuan memimpin, serta komitmen santri yang bersangkutan terhadap aturan daya Apakah pembina OSID terlibat dalam penyusunan program kerja OSID? Ya, kami cukup terlibat, terutama di tahap awal Kami membantu memberikan arahan dan masukkan agar program yang dibuat sesuai dengan kebutuhan daya dan tetap realistis untuk dijalankan oleh pengurus Kami juga membuat kalender kerja agar program kerja tersusun secara berurutan Lalu bagaimana pembina menilai kesiapan OSID dalam mengelola kedisiplinan? Secara umum mereka cukup siap, apalagi dengan pendampingan yang rutin Meskipun masih ada kekurangan, mereka menunjukkan semangat dan kesungguhan yang besar untuk belajar dan berkembang Lalu apa saja program kerja OSID yang berfokus pada kedisiplinan? Untuk program kerja yang berfokus dengan kedisiplinan ini sebenarnya ada banyak ya Terutama dari bidang ubudiah, bidang bahasa, bidang keamanan, dan juga bidang kebersihan Nah beberapa program diantaranya yaitu adanya jadwal piket membangunkan untuk sholat berjamaah Kemudian pengawasan waktu belajar, adanya program rutin bahasa, juga razia kebersihan dan kerapian Serta tidak terhadap pelanggaran ringan, semua itu dirancang untuk membiasakan santri hidup disiplin Lalu bagaimana proses pelaksanaan program kerja OSID diawasi oleh pembina? Untuk pengawasan sendiri yaitu kami melakukan pertemuan rutin untuk evaluasi itu setiap bulan Dan juga setiap adanya program kerja yang harus dilaksanakan Nah serta kami juga memantau langsung pelaksanaan di lapangan Jika ada kendala kami berdiskusi dan mencari solusi bersama Lalu bagaimana cara pembina membantu OSID mengatasi kendala internal dalam organisasi ini? Kami biasanya menjadi mediator jika ada konflik internal Kami juga memberikan motivasi dan nasihat agar mereka bisa menyelesaikan masalah dengan kepala dingin dan musyawarah Kami juga ingin mereka belajar menyelesaikan masalah secara dewasa Dan jika masalah internal ini terjadi antara perorangan, maka kami akan menyelesaikan juga secara perorangan Lalu seberapa sering pembina melakukan evaluasi terhadap kerja OSID? Evaluasi kami lakukan secara rutin ya Setiap selesainya program kerja yang melibatkan hari-hari besar Contohnya seperti hari santri, ada peringatan hari guru, kemudian ada peringatan-peringatan lain Yang setelah selesai program kerja itu dilaksanakan kami akan melakukan evaluasi Kemudian kami juga melakukan evaluasi menyeluruh setiap akhir bulan Dari sana kami bisa melihat capaian, kendala, dan juga rencana perbaikan untuk kedepannya Lalu bagaimana komunikasi antara pembina OSID dengan pimpinan pondok terkait kedisiplinan santri di daya ini? Untuk komunikasi dengan pimpinan pondok sendiri itu tidak kami lakukan secara langsung ya Melainkan melalui perantara antara pembina OSID dan juga koordinator TAFIS juga koordinator asrama Kemudian nanti koordinator asrama dan koordinator TAFIS itu yang menyampaikan langsung ke pimpinan pondok di agenda rapat setiap bulannya Kemudian hasil yang dirapatkan itu akan disampaikan kembali ke kami dan juga akan kami teruskan ke OSID Lalu apakah pembina pernah memberikan pelatihan atau pembekalan khusus terhadap OSID? Ya, sebelum pengurus baru dilantik kami melakukan pembekalan dan juga kami selalu memberikan pembekalan ke pimpinan Secara berkomunikasi dan pemahaman tentang tanggung jawab mereka Dan juga dalam evaluasi bulanan itu kami juga memberikan, bukan pelatihan khusus ya Tapi ada perbaikan-perbaikan yang untuk menunjang ke pimpinan mereka Dan juga pembekalan dan pelatihan ini akan terus berlangsung selama masa jabatan OSID itu Lalu bagaimana pembina melihat efektivitas program OSID terhadap perubahan perilaku santri? Alhamdulillah, menurut kami yang kami lihat di lapangan program OSID ini sangat efektif ya Dan alhamdulillah terjadi banyak perubahan, santri ini lebih taat kepada jadwal, lebih sopan, lebih disiplin, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan Dan peran OSID di sini juga cukup besar dalam membentuk budaya itu Lalu apa perbedaan yang terlihat antara priodis sebelum dan sesudah OSID ini aktif? Sebelum OSID ini aktif, biasanya pengawasan itu hanya dari Ustadz dan Usadzah Sedangkan ketika OSID ini aktif, pengawasan lebih menyeluruh dari santri Jadi santri OSID ini berperan penting dalam perbedaan yang terlihat itu sebelum OSID aktif, pengawasannya hanya dari Ustadz dan Usadzah Sedangkan setelah OSID aktif, pengawasan lebih menyeluruh dan santri merasa lebih dekat dengan pengurus dan ini memberikan respon yang pOSIDif dari seluruh santri Lalu apa kendala utama OSID yang sering disampaikan kepada pembina? Biasanya tentang kurangnya partisipasi santri, beban tugas yang cukup padat, dan kadang kurang kedukungan dari teman-teman mereka sendiri Jadi biasanya karena santri yang dilantik OSID ini adalah kelas 2, mereka sering berhadapan dengan atau sungkan terhadap kakak lettingnya Kemudian juga ada beberapa dari mereka teman-temannya sendiri yang kurang berpartisipasi Lalu apa saran dari pembina untuk meningkatkan kinerja OSID dalam hal kedisiplinan? Saran saya pengurus harus terus meningkatkan komunikasi antaranggota, menjaga semangat kekompakan, dan memperbanyak evaluasi Selain itu penting juga untuk terus menanamkan niat bahwa mereka sedang menjalankan amanah dan juga menunjukkan bahwa mereka juga menjalankan semua program kerja yang sudah mereka susun



Hasil Deskriptif

Pada kesempatan wawancara ini, Ustazah Seja Atika menyampaikan peran dan tanggung jawabnya sebagai pembina Organisasi Santri Intra Daya (OSID). Ustazah Atika menjelaskan bahwa tugas utama seorang pembina adalah membimbing, mengarahkan, dan mengawasi jalannya organisasi santri agar tetap berada dalam koridor yang benar. Selain itu, pembina juga berfungsi sebagai penghubung antara bagian kesiswaan dengan pengurus OSID dalam menjalankan program kerja yang telah disusun.
Dalam proses pembentukan struktur organisasi OSID, dilakukan melalui seleksi dan musyawarah antara guru pembina dengan seluruh guru di pondok. Penilaian dilakukan berdasarkan karakter, kemampuan memimpin, serta komitmen santri terhadap peraturan yang berlaku. Pembina juga terlibat dalam penyusunan program kerja OSID, terutama di tahap awal. Mereka memberikan arahan dan masukan agar program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pondok dan realistis untuk dilaksanakan oleh pengurus OSID. Selain itu, pembina juga membantu menyusun kalender kerja agar program berjalan dengan teratur.
Terkait kesiapan OSID dalam mengelola kedisiplinan, Ustazah Atika menyampaikan bahwa secara umum pengurus cukup siap, terutama karena adanya pendampingan rutin. Walaupun masih ada kekurangan, semangat belajar dan kesungguhan santri untuk berkembang sangat terlihat.
Program kerja OSID yang berfokus pada kedisiplinan cukup beragam, meliputi bidang ubudiyah, bahasa, keamanan, dan kebersihan. Beberapa contoh programnya adalah jadwal piket membangunkan untuk sholat berjamaah, pengawasan waktu belajar, program rutin bahasa, razia kebersihan dan kerapian, serta penanganan pelanggaran ringan. Semua program ini dirancang untuk menanamkan budaya disiplin kepada santri.
Dalam pengawasan program kerja, pembina melakukan pertemuan evaluasi setiap bulan dan juga setiap selesai pelaksanaan program kerja tertentu. Selain itu, pembina juga memantau langsung pelaksanaan program di lapangan, memberikan solusi ketika ada kendala, serta berperan sebagai mediator jika terjadi konflik internal. Pembina juga memberikan motivasi, nasihat, dan membantu pengurus menyelesaikan masalah secara musyawarah agar mereka belajar menyelesaikan masalah dengan bijak.
Evaluasi terhadap kinerja OSID dilakukan secara rutin, baik setelah program kerja besar seperti Hari Santri dan Hari Guru, maupun evaluasi menyeluruh di setiap akhir bulan. Melalui evaluasi ini, pembina dapat melihat capaian, hambatan, dan merencanakan perbaikan ke depan.
Terkait komunikasi dengan pimpinan pondok, pembina tidak langsung menyampaikan laporan, melainkan melalui koordinator TAFIS dan asrama yang kemudian disampaikan dalam rapat bulanan bersama pimpinan pondok. Hasil rapat tersebut kemudian diteruskan kembali kepada pembina dan pengurus OSID.
Pembekalan dan pelatihan untuk OSID juga dilakukan sebelum pengurus baru dilantik. Selain itu, pembekalan diberikan secara berkala melalui komunikasi, pemahaman tanggung jawab, dan evaluasi bulanan untuk menunjang kepemimpinan pengurus. Pembekalan ini berlangsung sepanjang masa jabatan OSID.
Mengenai efektivitas program OSID, Ustazah Atika menilai program yang dijalankan OSID cukup efektif, terbukti dengan adanya perubahan positif pada perilaku santri, seperti ketaatan terhadap jadwal, peningkatan kedisiplinan, kesopanan, dan keaktifan dalam kegiatan. OSID juga berperan besar dalam membentuk budaya kedisiplinan di pondok.
Perbedaan yang terlihat antara sebelum dan sesudah OSID aktif adalah pengawasan yang lebih menyeluruh. Sebelum adanya OSID, pengawasan hanya dilakukan oleh ustadz dan ustadzah, sementara setelah OSID aktif, pengawasan juga dilakukan oleh santri sehingga lebih dekat dengan mereka. Hal ini memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan kedisiplinan santri.
Kendala utama yang sering dihadapi OSID adalah kurangnya partisipasi santri lain, beban tugas yang padat, serta rasa sungkan terhadap kakak kelas atau letting. Selain itu, kurangnya dukungan dari teman-teman juga menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan program.
Sebagai saran untuk meningkatkan kinerja OSID dalam hal kedisiplinan, Ustazah Atika menekankan pentingnya komunikasi antaranggota, menjaga semangat kekompakan, memperbanyak evaluasi, dan menanamkan niat tulus bahwa mereka sedang menjalankan amanah besar sebagai pengurus OSID.

